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ABSTRACT
Reading ability is one of the fundamental skills that elementary school students must master to support their learning process. However, some third-grade students at SD Negeri 08 Timonong still experience difficulties in reading, such as reading hesitantly, difficulties in recognizing letters, inaccurate pronunciation, and low reading comprehension. This study aimed to analyze the role of teachers in overcoming reading difficulties among third-grade students at SD Negeri 08 Timonong. The research employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through observations, interviews, and documentation involving the principal, classroom teacher, and students. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model, which consisted of data reduction, data display, and conclusion drawing. The results showed that teachers played important roles as educators, facilitators, motivators, and mentors in addressing students’ reading difficulties. Various efforts were implemented, including routine reading practice, individual guidance, the use of illustrated reading materials, providing learning motivation, and establishing collaboration with parents. Several factors contributing to reading difficulties included low reading interest, limited parental support, lack of reading practice at home, and students’ low concentration during learning activities. The study concludes that the active role of teachers significantly contributes to improving students’ reading skills and reducing reading difficulties, although continuous assistance is still needed for some students.
Keywords: teacher role, reading difficulties, reading skills, elementary school students, qualitative study.
ABSTRAK
Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik sekolah dasar untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Namun demikian, masih terdapat peserta didik kelas III SD Negeri 08 Timonong yang mengalami kesulitan membaca, seperti membaca terbata-bata, kesulitan mengenali huruf, pelafalan yang kurang tepat, serta rendahnya pemahaman terhadap bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas III SD Negeri 08 Timonong. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, guru kelas, dan peserta didik. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai pendidik, fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam mengatasi kesulitan membaca peserta didik. Upaya yang dilakukan meliputi latihan membaca secara rutin, pemberian bimbingan individual, penggunaan buku bacaan bergambar, pemberian motivasi belajar, serta kerja sama dengan orang tua. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan membaca meliputi rendahnya minat baca, kurangnya dukungan orang tua, minimnya latihan membaca di rumah, dan rendahnya konsentrasi peserta didik saat pembelajaran berlangsung. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran aktif guru memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan membaca peserta didik dan membantu mengurangi kesulitan membaca yang dialami, meskipun beberapa peserta didik masih memerlukan pendampingan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: peran guru, kesulitan membaca, kemampuan membaca, siswa sekolah dasar, penelitian kualitatif.
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A.	Pendahuluan
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan secara sengaja dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia karena melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan menjadi salah satu faktor utama dalam menentukan kemajuan suatu bangsa.
Dalam proses pendidikan, kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh peserta didik, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Menurut Dalman (2019), membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari teks yang dibaca. Membaca tidak hanya sekadar mengenal huruf dan kata, tetapi juga melibatkan proses berpikir untuk memahami makna yang terkandung dalam bacaan. Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat memperoleh berbagai informasi, pengetahuan, dan pengalaman baru yang dapat mendukung keberhasilan belajar.
Rahim (2020) menjelaskan bahwa membaca merupakan proses yang melibatkan aktivitas visual dan mental untuk memahami isi bacaan. Kemampuan membaca yang baik akan membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan guru. Sebaliknya, rendahnya kemampuan membaca dapat menghambat proses belajar dan berdampak pada rendahnya prestasi akademik peserta didik. Ariyanti (2020) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan membaca dapat memengaruhi kondisi psikologis peserta didik, menurunkan rasa percaya diri, serta menghambat pencapaian hasil belajar.
Kesulitan membaca pada peserta didik dapat ditunjukkan melalui berbagai indikator, seperti membaca secara terbata-bata, kesulitan mengenali huruf, kesalahan dalam pelafalan kata, serta rendahnya kemampuan memahami isi bacaan. Beberapa peserta didik juga masih mengalami kesulitan dalam mengeja kata, membaca dengan tidak tepat, bahkan mengganti atau menambahkan kata ketika membaca. Kondisi tersebut dapat menyebabkan peserta didik mengalami hambatan dalam memahami materi pelajaran dan mengikuti proses pembelajaran secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 08 Timonong, ditemukan bahwa masih terdapat beberapa peserta didik kelas III yang mengalami kesulitan membaca. Peserta didik belum mampu membaca kalimat secara utuh, masih membaca dengan terbata-bata, dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan bacaan. Selain itu, guru kelas menjelaskan bahwa rendahnya kemampuan membaca peserta didik dipengaruhi oleh kurangnya motivasi belajar, minimnya latihan membaca di rumah, serta kurangnya dukungan dan pendampingan dari orang tua.
Kemampuan membaca merupakan fondasi penting bagi keberhasilan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut Juel dalam Washburn (2011), keberhasilan peserta didik di sekolah sangat dipengaruhi oleh penguasaan keterampilan membaca yang dimilikinya. Oleh karena itu, peserta didik yang mengalami kesulitan membaca memerlukan perhatian dan pendampingan khusus agar mampu mengikuti pembelajaran dengan baik.
Dalam upaya mengatasi kesulitan membaca, guru memiliki peran yang sangat penting. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan sebagai pendidik, fasilitator, motivator, pembimbing, dan evaluator dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan membaca. Menurut Mulyasa (2007), guru memiliki tanggung jawab untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi yang dimiliki melalui berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca menjadi sangat penting karena setiap peserta didik memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbeda. Guru dituntut mampu mengidentifikasi kesulitan yang dialami peserta didik serta menerapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk membantu meningkatkan kemampuan membaca mereka. Dengan adanya bimbingan yang tepat dari guru, peserta didik diharapkan mampu mengatasi hambatan membaca dan meningkatkan hasil belajar yang diperoleh.
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas III SD Negeri 08 Timonong. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai bentuk peran yang dilakukan guru serta strategi yang diterapkan dalam membantu peserta didik mengatasi kesulitan membaca sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas III SD Negeri 08 Timonong. Penelitian deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fenomena yang diteliti berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 08 Timonong, Kecamatan Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan masih terdapat siswa kelas III yang mengalami kesulitan membaca sehingga diperlukan kajian mengenai peran guru dalam membantu mengatasi permasalahan tersebut. 
Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas III, dan siswa kelas III SD Negeri 08 Timonong. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran serta informasi yang dapat diberikan terkait kesulitan membaca yang dialami siswa. Objek penelitian ini adalah peran guru dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas III SD Negeri 08 Timonong. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas pembelajaran dan bentuk peran guru dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca. Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas III, dan siswa untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai faktor penyebab kesulitan membaca serta upaya yang dilakukan guru untuk mengatasinya. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, dokumen sekolah, dan data pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami temuan penelitian. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pola, hubungan, dan makna yang ditemukan dari data yang telah dianalisis. 
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan siswa. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas dan keabsahan yang tinggi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kesulitan Membaca yang Dialami Siswa Kelas III SD Negeri 08 Timonong
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa kelas III SD Negeri 08 Timonong yang mengalami kesulitan membaca. Kesulitan tersebut ditunjukkan melalui kemampuan membaca yang belum lancar, membaca secara terbata-bata, mengulang kata ketika membaca, serta kesulitan memahami isi bacaan. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sekitar empat hingga lima siswa masih memerlukan pendampingan khusus dalam kegiatan membaca karena belum mampu membaca secara mandiri dan lancar. 
Kesulitan membaca yang dialami siswa berdampak pada proses pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan membaca cenderung membutuhkan waktu lebih lama dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan belajar siswa di sekolah dasar. Temuan ini sejalan dengan pendapat Rahim (2020) yang menyatakan bahwa membaca merupakan proses memahami makna yang terkandung dalam suatu bacaan sehingga kemampuan membaca menjadi dasar bagi penguasaan berbagai materi pembelajaran.
Tabel 1. Bentuk Kesulitan Membaca yang Dialami Siswa
	Bentuk Kesulitan
	Temuan Penelitian

	Membaca terbata-bata
	Siswa membaca dengan kurang lancar

	Mengulang kata
	Siswa sering mengulang kata ketika membaca

	Pemahaman bacaan rendah
	Siswa kesulitan menjelaskan isi bacaan

	Kurang percaya diri
	Siswa enggan membaca di depan kelas


Faktor yang menyebabkan kesulitan membaca meliputi rendahnya minat membaca, kurangnya latihan membaca di rumah, minimnya pendampingan orang tua, serta rendahnya konsentrasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor eksternal yang saling berkaitan.
2. Peran Guru sebagai Fasilitator dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai fasilitator dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca. Peran tersebut diwujudkan melalui pemberian bimbingan individual kepada siswa yang mengalami hambatan membaca. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca secara langsung di hadapan guru maupun di depan kelas sehingga kesalahan pelafalan dan ketidaklancaran membaca dapat segera diperbaiki.
Bimbingan individual yang dilakukan guru bertujuan membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Pendekatan tersebut memungkinkan guru memberikan perhatian yang lebih intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca. Temuan ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2007) yang menyatakan bahwa guru memiliki peran dalam memfasilitasi peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar.
Latihan membaca secara rutin juga menjadi bagian dari peran guru sebagai fasilitator. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih membaca sehingga kemampuan membaca dapat berkembang secara bertahap. Pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan menunjukkan komitmen guru dalam membantu siswa mengatasi kesulitan membaca yang dialami. 
3. Peran Guru sebagai Motivator dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Peran guru sebagai motivator terlihat melalui pemberian dorongan dan semangat kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca. Guru memberikan pujian dan apresiasi kepada siswa yang berani membaca meskipun masih melakukan kesalahan. Bentuk motivasi tersebut membantu siswa meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian dalam mengikuti kegiatan membaca. 
Motivasi yang diberikan guru menjadi faktor penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan membaca. Siswa yang memperoleh dukungan dari guru cenderung lebih aktif dan memiliki kemauan untuk terus berlatih membaca. Temuan ini mendukung pendapat Umar Sidiq (2018) yang menjelaskan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong yang dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik.
Suasana pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan juga menjadi bagian dari upaya guru dalam memotivasi siswa. Lingkungan belajar yang positif membuat siswa lebih percaya diri untuk berpartisipasi dalam kegiatan membaca tanpa merasa takut melakukan kesalahan. 
4. Peran Guru sebagai Evaluator dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Peran guru sebagai evaluator dilakukan melalui kegiatan penilaian kemampuan membaca siswa secara berkelanjutan. Guru mengamati kemampuan membaca siswa dari aspek kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, intonasi, dan pemahaman isi bacaan. Hasil penilaian digunakan sebagai dasar untuk mengetahui perkembangan kemampuan membaca siswa dan menentukan bentuk pendampingan yang diperlukan.
Kegiatan evaluasi memungkinkan guru mengetahui tingkat perkembangan kemampuan membaca siswa secara lebih objektif. Informasi yang diperoleh dari hasil evaluasi membantu guru menentukan langkah pembelajaran yang sesuai sehingga proses pendampingan dapat dilakukan secara lebih efektif.
Tabel 2. Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
	Peran Guru
	Bentuk Implementasi

	Fasilitator
	Bimbingan individual dan latihan membaca

	Motivator
	Pujian, dorongan, dan penguatan positif

	Evaluator
	Penilaian dan pemantauan kemampuan membaca


5. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kesulitan membaca diawali dengan identifikasi terhadap siswa yang mengalami hambatan membaca. Identifikasi dilakukan melalui pengamatan langsung selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hasil identifikasi menjadi dasar bagi guru dalam menentukan bentuk bantuan yang diberikan kepada siswa. 
Bimbingan individual dan latihan membaca secara rutin menjadi strategi utama yang diterapkan guru. Kegiatan tersebut dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan siswa sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik. Pengulangan bacaan dan pemberian contoh membaca yang benar juga dilakukan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan membaca. 
Kerja sama antara guru dan orang tua menjadi upaya pendukung dalam mengatasi kesulitan membaca. Guru menyampaikan perkembangan kemampuan membaca siswa kepada orang tua sehingga pendampingan belajar dapat dilanjutkan di rumah. Dukungan orang tua memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh latihan membaca yang lebih intensif di luar jam sekolah. 
Tabel 3. Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
	Upaya Guru
	Tujuan

	Bimbingan individual
	Membantu siswa mengatasi kesulitan membaca

	Latihan membaca rutin
	Meningkatkan kelancaran membaca

	Pengulangan bacaan
	Memperkuat kemampuan membaca

	Kerja sama dengan orang tua
	Mendukung latihan membaca di rumah



6. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Keberhasilan guru dalam mengatasi kesulitan membaca didukung oleh ketersediaan buku bacaan bergambar yang menarik minat siswa serta motivasi belajar yang diberikan secara berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung. Ketersediaan bahan bacaan yang sesuai dengan karakteristik siswa membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. 
Hambatan yang dihadapi guru meliputi perbedaan kemampuan membaca antar siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. Perbedaan kemampuan membaca menyebabkan guru harus memberikan perhatian yang berbeda kepada setiap siswa, sedangkan keterbatasan waktu membuat proses pendampingan belum dapat dilakukan secara maksimal kepada seluruh siswa yang memerlukan bantuan khusus. 
7. Dampak Upaya Guru terhadap Kemampuan Membaca Siswa
Berbagai upaya yang dilakukan guru memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa. Perubahan yang terlihat meliputi meningkatnya keberanian siswa untuk membaca di depan kelas, meningkatnya kemampuan mengenali huruf dan kata, bertambahnya keterampilan mengeja, serta semakin lancarnya siswa dalam membaca kalimat sederhana.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa bimbingan individual, latihan membaca secara rutin, pemberian motivasi, dan kerja sama dengan orang tua berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. Peran guru sebagai fasilitator, motivator, dan evaluator menjadi faktor penting dalam membantu siswa mengatasi kesulitan membaca yang dialami sehingga kemampuan membaca siswa dapat berkembang secara bertahap.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan karakter untuk mengatasi bullying di SD Negeri 08 Timonong, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter telah diimplementasikan melalui penanaman nilai religius, jujur, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab yang terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran maupun budaya sekolah. Implementasi tersebut dilakukan melalui pembiasaan berdoa, pemberian teladan oleh guru, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab peserta didik, pembinaan sikap saling menghargai, serta penerapan tata tertib sekolah secara konsisten.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bullying yang masih terjadi di SD Negeri 08 Timonong didominasi oleh bullying verbal dan bullying fisik. Bentuk bullying verbal yang ditemukan meliputi mengejek, menghina, menertawakan, mengancam, dan memberikan julukan yang tidak menyenangkan, sedangkan bullying fisik berupa memukul, mendorong, menendang, dan menjambak teman. Seluruh peserta didik yang diwawancarai mengaku pernah melihat bahkan mengalami tindakan bullying di lingkungan sekolah.
Implementasi pendidikan karakter memberikan kontribusi positif dalam upaya mengatasi bullying. Melalui penanaman nilai religius, kejujuran, toleransi, disiplin, dan tanggung jawab, peserta didik menjadi lebih mampu menghargai sesama, mengendalikan perilaku, meningkatkan kepedulian sosial, serta menyelesaikan konflik secara damai. Selain itu, berbagai program sekolah seperti sosialisasi bahaya bullying, pembiasaan budaya positif, penguatan karakter, serta keterlibatan guru dan orang tua turut mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif.
Meskipun demikian, implementasi pendidikan karakter masih menghadapi beberapa kendala, antara lain perbedaan latar belakang peserta didik, kurangnya dukungan keluarga, pengaruh lingkungan pergaulan dan teknologi, serta keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama yang berkelanjutan antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam memperkuat pendidikan karakter agar upaya pencegahan dan penanganan bullying dapat berjalan secara lebih optimal.
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